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Abstrak : Jenis penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif dengan fokus masalah   padaBagaimana Tingkat  Pengetahuan  masyarakat Desa Sungai Petai Kec. Kampar Kiri HilirKabupaten Kampar terhadap penyelenggaraan jenazah. Tujuan penelitian ini unutkmengetahui  tingkat  pengetahuan  masyarakat Desa Sungai Petai Kec. Kampar Kiri HilirKabupaten Kampar terhadap penyelenggaraan jenazah. Subyek penelitian ini adalahmasyarakat Desa Sei-Petai Kec. Kampar Kiri Hilir Kab. Kampar. Sedangkan obyeknyaadalah Tingkat  Pengetahuan masyarakat Desa Sei-Petai Kec. Kampar Kiri Hilir Kab.Kampar terhadap penyelenggaraan jenazah. Populasi yang diambil adalah masyarakatMuslim Desa Sei-Petai Kec. Kampar Kiri Hilir Kab. Kampar yang berjumlah  441 orang,sedangkan sampelnya 44 orang. Dari keseluruhan sampel yang mengembalikan angketsebanyak 31 orang. Teknik pengambilan data menggunakan angket dan dokumentasi.Pengolahan dan analisa data menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif  yaitudata yang terkumpul diedit, dikelompokkan, dan ditabulasi, untuk kemudian diambilkesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat Pengetahuan MasyarakatSungai Petai terhadap Penyelenggaraan Jenazah pada persentase 71,99%, berada padarentang 50% - 79%, yang dapat diartikan dalam kategori “Cukup Baik”.
Kata kunci: Analisis, Tingkat Pengetahuan, Penyelenggaraan Jenazah
PENDAHULUANManusia diciptakan oleh AllahSWT adalah sebagai "Khalifatullah" dan
"Abdullah" guna dan tujuan untuk bisamendekatkan diri kepada allah SWT. Danmanusia adalah makhluk yang sangat

sempurna yang diciptakan dibandingkandengan makhluk ciptaannya yang lain,Bahwa di dalam tubuh manusia didukungoleh dua unsur atau komponen, yaituunsur yang bersipat fisik dan unsurmetafisik (rohani dan spritual). fisik yang
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terdiri atas tubuh atau raga, sedangkanmetafisik adalah unsur dalam darimanusia yang biasa disebut dengan ruhatau nafs (jiwa) (Muhammad TholchahHasan, 2004 : 97).Dalam firman Allah SWT :
          

Artinya :Sesungguhnya kami
Telah menciptakan manusia dalam
bentuk    yang sebaik-baiknya . (QS. At-
Tiin, 95 : 4) (Al-qur'an dan terjemah,2006 : 478).Dengan kelebihan yang dimilikitersebut manusia memiliki tugas, bisajuga disebut dengan tugas hidup manusia.semua aktifitas hidup harus sejalandengan tujuan hidup yang ingin dicapaioleh manusia. Tidak boleh menghambattercapainya tujuan hidup itu, apa lagibertentangan atau menyimpang jauh(Abu Bakar Muhammad,1994 : 77).Tugas pengabdian atau ibadahkepada Allah itu bukan hanya Shalat, Haji,Puasa dan Zakat atau ibadah-ibadah yanglain, tetapi beribadah memiliki arti yangsangat luas yang meliputi seluruhaktifitas hidup yang menjamintercapainya kebahagiaan hidup yanghakiki dan abadi dalam surga di akhiratkelak. Jadi pengertian ibadah sebagaitugas hidup ini adalah sejalan dengantugas manusia sebagai khalifah Allah dimuka bumi ini. Untuk diketahui ada tigatugas hidup manusia sebagai khalifahAllah di bumi ini yang dapat menjamintercapainya tujuan hidup jangka pendekmaupun tujuan hidup jangka panjang,yaitu : tugas terhadap dirinya sendiri,tugas terhadap keluarga dan rumahtangga, dan tugasnya dalam masyarakat,bangsa serta negara (Abu BakarMuhammad,1994 : 81).Maka dari tugas hidup inilahmanusia harus memiliki ilmu dan wajibmendapatkan pendidikan, karena antarapendidikan  dan kehidupan adalah duahal yang identik yang tak terpisahkan,bagaikan air dengan ikannya. Berbicara

tentang pendidikan berarti berbicaratentang hidup dan kehidupan manusia.Sebaliknya, berbicara tentang kehidupanmanusia berarti harus mempersoalkanmasalah pendidikan. Pepatahmenyatakan bahwa sepanjang hidupadalah pendidikan (life long aducation).Kehidupan manusia adalah persoalanpendidikan (Suparlan Suhartono,2012:62).Pendidikan berlangsung di segalajenis, bentuk, dan tingkat lingkunganhidup, yang kemudian mendorongpertumbuhan segala potensi yang ada didalam diri individu. Dengan kegiatanpembelajaran seperti itu, individu mampumengubah dan mengembangkan dirimenjadi semakin dewasa, cerdas, danmatang. Jadi singkatnya, pendidikanmerupakan sistem proses perubahanmenuju pendewasaan, pencerdasan, danpematangan diri (Suparlaan Suhartono,2009 : 80).Pada hakikatnya tujuanpendidikan adalah pembentukankepribadian individu yang paripurna
(kaffah), pribadi individu yang demikianmerupakan pribadi yang mengambarkanterwujudnya keseluruhan esensi manusiasecara kodrati, yaitu sebagai makhlukindividu, makhluk sosial, makhlukbermoral, dan makhluk yang bartuhan(Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, 2012 :26). Kewajiban dalam pendidikan yangdituntut oleh Allah kepada manusia adadua macam; kewajiban individual dankolektif. Macam yang pertama disebutdengan Fardlu ‘Ain dan yang keduadisebut dengan Fardlu Kifāyah. Duamacam ini merupakan pembagian hukumwajib dilihat dari segi siapa yang dikenaituntutan untuk mengerjakannya.Perbuatan yang Fardlu ‘ain adalahperbuatan yang dituntut oleh syariatkepada tiap-tiap orang mukallaf agardikerjakan. Karena hubungan denganAllah SWT dalam arti perhambaanterhadap-Nya merupakan titik tolak
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terwujudnya ketakwaan. Sepertimelaksanakan shalat lima waktu menjadiciri utama seorang muslim Setiap orangmukallaf dibebani perbuatan tersebuttanpa bisa digantikan oleh yang lain.Termasuk kategori perbuatan ini adalah,menunaikan zakat, berpuasa di bulanRamadlan, dan lain semacamnya (TotoSuryana, Cecep Alba, Dkk, 2006 : 198).Sedangkan perbuatan yang fardlu
kifayah adalah perbuatan yang dituntutoleh syariat kepada orang-orang mukallafsecara kolektif. Artinya, jika ada salahseorang yang mengerjakan perbuatantersebut, maka gugurlah kewajiban bagiyang lain. Namun, jika sama sekali tidakada yang mengerjakan, maka berdosalahseluruhnya. Termasuk kategori perbuatanini adalah merawat jenazah (tajhīz al-
mayyit), melaksanakan jihad, melakukan
amar makruf nahi mungkar, membangunsekolah atau rumah sakit, menjabatsebagai presiden, dan lain semacamnya.Di tengah-tengah masyarakatmasih terdapat kesenjangan saatmemandang tentang kewajiban Fardu
Kifayah. Sebagian orang berpandanganbahwa jika sudah ada yangmengerjakannya, maka gugurlahkewajiban semuanya. Memang padadasarnya perbuatannya Fadhu Kifayahtapi hukum untuk mempelajariPenyelenggaraan Jenazah adalah Fardhu
'Ain yang wajib dipelajari. Dan anggapanseperti ini terjadi di sekitar kita, dikampung-kampung dan juga di kota-kota.Banyak Masyarakat yang kurangmengetahui terhadap penyelenggaraanjenazah.Permasalahan ataupun gejalatersebut terjadi pada masyarakat DesaSei-Petai Kec. Kampar Kiri Hilir Kab.Kampar. Kesenjangan seperti ini terjadikarena beberapa faktor; Pertama,minimnya tempat belajar tentangpenyelenggaraan jenazah, Kedua,kurangnya minat masyakarat untukmempelajari atau mengetahui haltersebut, hal itu terlihat ketika diadakan

pelatihan tentang penyelenggaraanjenazah, lebih kurang 25 % masyarakatyang hadir dalam pelatihan tersebut,
Ketiga, masyarakat takut untuk ikut sertadalam penyelenggaraan jenazah.
Keempat, persepsi masyarakat tentangketidakpedulian terhadappenyelenggaraan Jenazah dikarenakansudah adanya petugas khusus yangmelakukan hal tersebut. Oleh karenaitulah kurangnya di kalangan masyarakatmengetahui tentang penyelenggaraanjenazah. Dari permasalahan tersebutpenulis ingin mengetahui sejauh manaPengetahuan Masyarakat Desa Sei-PetaiKec. Kampar Kiri Hilir Kab. Kampartentang masalah penyelenggaraanjenazah.Berdasarkan beberapa gejala diatas penulis melakukan penelitian denganjudul “Analisis Tingkat PengetahuanMasyarakat Desa Sei-Petai TerhadapPenyelenggaraan Jenazah KecamatanKampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar".Fokus permasalahan padapenelitian ini adalah bagaimana TingkatPengetahuan Masyarakat Desa Sei-Petaiterhadap penyelenggaraan jenazah Kec.Kampar Kiri Hilir Kab. Kampar ?.Sejalan dengan fokus masalahtersebut, maka tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui TingkatPengetahuan Masyarakat Desa Sei-Petaiterhadap penyelenggaraan jenazah Kec.Kampar Kiri Hilir Kab. Kampar.
KONSEP TEORI
Pengertian PengetahuanMenurut Kamus Besar BahasaIndonesia pengetahuan adalah ilmu(2008 : 657). Ilmu merupakan suatu katayang sering diartikan dengan berbagaimakna, atau mengandung lebih dari satuarti (Mohammad Adib, 2010 : 49).Menurut Depdiknas pengetahuanberarti segala sesuatu yang diketahuikepandaian atau segala sesuatu yangdiketahui berkenaan dengan hal matapelajaran. Pengetahuan adalah
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merupakan hasil tahu dan ini terjadisetelah orang mengadakan pengindraanterhadap suatu objek tertentu.Pengindraaan terhadap objek terjadimelalui panca indra manusia yaknipenglihat, pendengar, pencium, rasa, danraba dengan sendiri (Notoadmodjo, 2003: 20). Pengetahuan pada hakikatnyamerupakan segenap apa yang kitaketahui tentang suatu objek tertentu,termasuk di dalamnya adalah ilmu yaknibagian dari pengetahuan yang diketahuioleh manusia, di samping berbagaipengetahuan lainnya seperti seni danagama (Suriasumantri, 1999).Menurut Romizowski (1988)menjelaskan bahwa pengetahuan ituberada di dalam pikiran kita yang dapatdisimpan dalam bentuk informasi. Sallisdan Jones (2002) mengatakan bahwapengetahuan merupakan kemampuanuntuk mengingat be-berapa informasiyang digunakan dengan melaluipemikiran manusia yang memberikanarti serta tujuan. Ungkapan tersebutmengandung makna bahwa pengetahuanmerupakan kemampuan untukmengetahui tem-pat, mengetahui waktu,dan mengungkapkan pendapat.Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwapengetahuan itu adalah berbagai gejalayang ditemui dan diperoleh manusiamelalui pengamatan inderawi.Pengetahuan muncul ketika seseorangmenggunakan indera atau akal budinyauntuk mengenali benda atau kejadiantertentu yang belum pernah dilihat ataudirasakan sebelumnya Pengetahuanmerupakan hasil dari tahu dan ini terjadisetelah orang melakukan penginderaanterhadap suatu obyek tertentu.Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia, yakni inderapenglihatan, pendengaran, penciuman,rasa dan raba.Pengetahuan itu sendiridipengaruhi oleh faktor pendidikan

formal. Pengetahuan sangat erathubungannya dengan pendidikan,dimana diharapkan bahwa denganpendidikan yang tinggi maka orangtersebut akan semakin luas pulapengetahuannya. Akan tetapi perluditekunkan, bukan berarti seseorangyang berpendidikan rendah mutlakberpengetahuan rendah pula.Pengetahuan seseorang tentang sesuatuobjek mengandung dua aspek, yaituaspek positif dan negatif. Kedua aspek iniyang akan menentukan sikap seseorangsemakin banyak aspek pesitif dan objekyang diketahui, maka akan menimbulkansikap makin positif terhadap objektertentu (A. Wawan dan Dewi M, 2010 :11).
MasyarakatIstilah masyarakat berasal darikata “Musyarak” yang dari Bahasa Arabyang memiliki arti ikut serta atauberpartisipasi, sedangkan dalam bahasainggris disebut Society. Sehingga bisadikatakan bahwa masyarakat adalahsekumpulan manusia yang berinteraksidalam suatu hubungan sosial, merekamempunyai kesamaan budaya, wilayah,dan identitas.Dilihat dari konsep sosiologimasyarakat adalah sekumpulan manusiayang bertempat tinggal dalam suatukawasan dan saling berinteraksisesamanya untuk mencapai tujuantertentu. Bila dilihat dari kontekspendidikan, masyarakat adalahsekumpulan banyak orang denganberbagai ragam kualitas diri mulai dariyang tidak berpendidikan sampai kepadaorang yang berpendidikan tinggi (NovanArdy Wiyani dan Barnawi, 2012 : 87).Manusia tidak sekadar sebagaiindividu yang terdiri atas jasmani danrohani, melainkan juga sebagai makhluksosial yang hidup bekerja sama dengansesamanya membentuk keluarga, sukudan bangsa. Dalam kondisi sebagaimakhluk sosial itulah manusia
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berkenalan satu sama lain, berhubungan,pengaruh mempengaruhi, tolongmenolong dan melakukan kerja samaatas dasar kesamaan tujuan dankesamaan derajat, membentuk kelompokatau kesatuan sosial. Kelompok sosialyang terkecil adalah keluarga yangterdiri atas suami istri dan anak-anak.Kelompok sosial berkembang danbergabung dengan kelompok-kelompokkeluarga yang lain melalui perkawinan,maka terbentuklah kelompok sosial yanglebih besar dan lebih luas menjadi sukubangsa. Himpunan dari suku-sukubangsa kemudian membentuk bangsa,misalnya Bangsa Indonesia. Kelompokyang disebut kelompok sosial dalam ilmuSosiologi, dalam ilmu ketatanegaraandinamakan masyarakat.Masyarakat pada dasarnya terdiriatas dua golongan yang salingmenguatkan yaitu masyarakat keluargadan masyarakat kepentingan. Keduagolongan masyarakat itu bergabungmenjadi masyarakat yang lebih besardan bersifat nasional mengatasimasyarakat keluarga dan masyarakatkepentingan, dinamakan masyarakatumum.Untuk itu masyarakat sebagaikelompok sosial yang salingmembutuhkan antara satu dengan yanglainnya sehingga diperlukan interaksiatau hubungan yang harmonis dalambentuk saling menghargai, menghormati,saling membantu sesama manusia untukmencapai tujuan bersama. Demikian pulahalnya dalam suatu instansi atau kantorbahwa sebagai anggota masyarakat yangkecil senantiasa menjalin hubungan kerjasama dalam memikul tanggung jawabsebagai abdi negara dan abdimasyarakat. Dikatakan abdi negarakarena aparat yang bersangkutanmenjalankan tugas-tugasnya dalampemerintahan dan pembangunan disegala bidang menuju terciptanyamasyarakat adil dan makmur. Aparaturnegara dikatakan sebagai abdi

masyarakat karena yang bersangkutandiharapkan dapat memberikanpelayanan dan perlindungan yangsebaik-baiknya kepada seluruh anggotamasyarakat.
Penyelenggaraan Jenazah.Kata jenazah, bila ditinjau dari segibahasa (etimologis), berasal dari bahasaArab dan menjadi turunan dari isim
masdar (adjective) yang diambil dari
fi‘ilmadhijanaza-yajnizu-janazatan wa
jinazatan. Bila huruf jim dari katatersebut dibaca fathah (janazatan), kataini berarti orang yang telah meninggaldunia. Namun bila huruf jim-nya dibaca
kasrah, maka kata ini memiliki arti orangyang mengantuk. Lebih jauh, kata jenazah,menurut Hasan Sadiliy, memiliki makna“seseorang yang telah meninggal duniayang sudah terputus masa kehidupannyadengan alam dunia ini” (Hasan Sadiliy,1982 : 36 ).Dalam kamus Al-Munawwir, katajenazah diartikan sebagai “seseorangyang telah meninggal dunia dandiletakkan dalam usungan. Kata inibersinonim dengan al-mayyit (Arab) ataumayat (Indonesia).Karenanya, Ibn al-Farismemaknai kematian (al-mawt) sebagaiperistiwa berpisahnya nyawa (ruh) daribadan (jasad) (Ahmad WarsonMunawwir, 1997 : 215 ).Dari penjelasan diatas penulismenyimpulkan pengertian dari Jenazahadalah kata lain dari mayyit ataupunseseorang yang telah berpisah antara ruhdengan jasadnya yang juga dikatakanmeninggal dunia yang sudah terputusmasa kehidupannya di dunia, dikatakanjuga mati.
Hukum penyelenggaraan jenazah.Hukum menyelenggarakan jenazahadalah Fardhu Kifayah, artinya apabiladisuatu daerah telah ada orang yang telahmenguasainya maka gugurlah kewajibanatas yang lain, namun bila disuatu daerahtidak ada yang menguasainya maka wajibatas semua orang untuk
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melaksanakannya, bila tidak ada yangmelakukannya maka semua orang yangberada di daerah tersebut berdosa.Ada beberapa kewajiban orangmuslim yang hidup terhadap seseorangmuslim Yang lain meninggal dunia, yangdikatakan juga dengan Fardhu Kifayahmaka orang yang hidup harusmenyelenggarakan 4 (empat) perkara(Sulaiman Rasyid 2011 : 164). kaummuslimin wajib mengurusi jenazah, mulaidari memandikan, mengafankan,menshalatkan, dan memakamkan (SayyidSabiq, 2013: 321).
Memandikan Jenazah.
Kriteria jenazah yang dimandikan.Jenazah yang wajib dimandikanadalah a. manyat orang islam (muslim)yang tidak terbunuh oleh kaum kafir yangdi sebut orang yang mati syahid dalamsebuah perperangan. Jenazahnya tidakperlu dimandikan walaupun dalamkeadaan junub. Menurut mazhabmalikiyah tidak perlu dimandikan. Begitupula menurut pendapat ashah dikalanganSyafi’iyah, pendapat abu yusuf adanpendapat Muhammmad bin Hasan. Dalilpendapat ini adalah Hanzahalah matiSyahid dalam keadaan junub. Ia tidakdimandikan oleh Nabi SAW. Karenajenazah orang yang mati syahiddikafankan dengan pakaian yang dikenakannya yang patut menjadi kafanbaginya. Apa bila pakaian itu kurang,maka harus disempurnakan. Dan apabilalebih dari kapan yang disunnahkan,makadikurangi. manyat itu dikubur bersamadengan darah-darahnya. Jenazah itu tidakperlu di mandikan (Sayyid Sabiq 2013 :322) b. Tidak karena keguguran yang usiakandungannya sebelum empat bulan(Kusen, 2011 : 8).Dalam sebuah hadist, RasullahSAW. Bersabdah :

ِ عَنْ النَّبيِِّ عَنْ ابْنِ جَابِرٍ عَنْ جَابِرِ  َّ بْنِ عَبْدِ 
ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ أنََّھُ قاَلَ فيِ قَتلَْى أحُُدٍ لاَ  َّ صَلَّى 
لوُھُمْ فإَِنَّ كُلَّ جُرْحٍ أوَْ كُلَّ دَمٍ یَفوُحُ مِسْكًا  تغُسَِّ

یَوْمَ الْقِیاَمَةِ وَلمَْ یصَُلِّ عَلَیْھِمْ 

“DariJabir bin ‘Abdullah ra, dari
Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW pernah
berkata mengenai syuhada’ Uhud,”Jangan
kalian mandikan mereka. Sebab, setiap
luka dan darah akan berbau misik kelak di
hari kiamat. Jenazah mereka juga tidak
disholatkan.”(HR. Imam Ahmad, Hadits No
14182 ).
Orang yang berhak memandikan
jenazahOrang yang berhak memandikanjenazah adalah orang yang diwasiatkanbaginya. Apabila tidak ada wasiat makayang berhak memandikan untuk laki-lakiadalah bapaknya, kakeknya kebawahanak laki-lakinya, cucunya saudarakandungnya, saudara terdekat kemudiantetangganya. Untuk jenazah wanitapertama adalah ibunya, neneknya,kebawah anak perempuan, cucunya,saudara kandungnya, saudara terdekat,tetangga yang wanita. Tidak bolehjenazah laki-laki dewasa wanita yangmemandikan kecuali istrinya dansebaliknya. Untuk jenazah anak-anakdibawah tujuh tahun maka bolehmemandikan laki-laki atau perempuansebab tiada aurat baginya (Kusen, 2011 :8). Kalau jenazah itu laki-laki, yangmemandikannya hendaklah laki-laki pula.Perempuan tidak boleh memandikanmanyat/jenazah laki-laki, kecuali istri danmuhrimnya. Sebaliknya jika mnyat itupermpuan, hendaklah dimandikan olehperempuan pula; tidak boleh laki-lakimemandikan perempuan kecuali suamiatau mahramnya. Jika suami dan mahramsama-sama ada, suami lebih berhak untukmemandikan istrinya. Begitu juga jikaistri dan mahram sama-sama ada, makaistri lebih berhak untuk memandikansuaminya.Bila seseorang perempuanmeninggal, dan ditempat itu tidak adaperempuan, suami atau mahramnya,jenazah itu hendaklah ditayamumkansaja, tidak boleh dimandikan oleh laki-lakiyang lain.. begitu juga jika meninggal
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adalah seorang laki-laki, sedangkandisana tidak ada laki-laki, istri, ataumahramnya, maka jenazah ituditayamumkan saja. Kalau jenazah kanak-kanak laki-laki, maka perempuan bolehmemandikannya. Begitu juga kalaujenazah kanak-kanak perempuan, bolehpula laki-laki memandikannya. Jika adabeberapa orang yang berhakmemandikan, maka yang lebih berhakadalah keluarga yang terdekat denganjenazah, kalau ia mengetahui kewajibanmandi serta dapat dipercaya. Kalau tidak,berpindahlah hak itu kepada keluargajauh yang berpengetahuan serta amanah(di percaya) (Sulaiman Rasyid 2011 :167). Para ahli fikah sepakat bahwaseorang perempuan boleh memandiakanjenazah suaminya. (Said Sabiq 2013 :330) Aisyah r.a berkata, “jika sejarah
terulang lagi, maka tidak boleh ada yang
memandikan jenazah Nabi Saw., kecuali
istri-istri beliau”.Sabda Rasullah Saw :

ُ عَلَیْھِ وَسَ  َّ ِ صَلَ  َّ لَمَ مَنْ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَ رَسُوْلاُ
غَسَلَ مَیِّتاً فَادََّى فیِْھِ الاْمََانَةَ وَلَمْ یفُْشِ عَلیَْھِ مَا یَكُوْنُ 
ھُ وَقاَلَ  مِنْھُ عِنْدَ ذاَ لِكَ خَرَجَ مِنْ ذنُُوُبِھِ كَیَوْمَ وَلَدَتھُْ امُُّ

نَ لِیلَِھِ اقَْرَبكُُمْ اِنْ كَانَ یَعْلَمُ فَاِنْ لَمْ یَكُنْ یَعْلَمُ فَمَنْ ترََوْ 
)رواه آحمد ( عِنْدَهُ حَظًا مِنْ وَرَعٍ وَامََانَةٍ 

Dari aisyah. Rasullah Saw. Berkata,“
barang siapa memandikan jenazah dan
dijaganya kepercayaan, tidak
dibukakannya kepada orang lain apa-apa
yang dilihat pada jenazah itu, maka
bersihlah ia dari segala dosanya, seperti
keadaannya sewaktu dilahirkan oleh
ibunya.” Kata beliau lagi,“ yang
mengepalainya berhaklah keluarga yang
terdekat kepada jenazah jika ia pandai
memandikan jenazah. Jika ia tidak pandai,
maka siapa saja yang di pandang berhak
karena wara’nya atau karena amalannya”
(Riwayat Ahmad, Hadits No 23735).
Tata cara memandikan jenazah.Suatu prinsif dalam memandikanjenazah adalah mengguyur sekujur tubuhjenazah dengan air sekali guyuran,

walaupun jenazah itu adalah orang haidatau junub. Sunnah memandikan jenazahadalah meletakkannya di tempat yangtinggi dan melepas pakaiannya. Kemudianbagian auratnya di tutupi dengan kainpenutup, kecuali manyat anak kecil.Orang yang mengikuti proses pemandianjenazah hanyalah orang yang di perlukankeikut sertaannya.Hendaklah orang yangmemandikan jenazah adalah orang yangdapat dipercaya dan orang yang salehagar menyebarkan kebaikan dilihatnyadan menyimpan keburukan dilihatnya.Di dalam sebuah hadist RasullahSaw bersabda,  :
دُ بْنُ الْ  ثنَاَ مُحَمَّ مُصَفَّى الْحِمْصِيُّ حَدَّثنَاَ بَقِیَّةُ بْنُ حَدَّ

رِ بْنِ عُبَیْدٍ عَنْ زَیْدِ بْنِ أسَْلمََ عَنْ  الْوَلِیدِ عَنْ مُبشَِّ
ُ عَلیَْھِ  َّ ِ صَلَّى  َّ ِ بْنِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ  َّ عَبْدِ 

لْ مَوْتاَكُمْ الْمَأمُْونوُنَ  وَسَلَّمَ لِیغُسَِّ
Telah menceritakan kepada kami

Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi
berkata, telah menceritakan kepada kami
Baqiyyah bin Al Walid dari Mubasysyir bin
Ubaid dari Zaid bin Aslam dari Abdullah
bin Umar ia berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Yang memandikan mayat hendaknya
orang-orang yang dapat dipercaya. "(HR.
Ibn Majah, Hadits No 1450).Orang yang memandikan wajibberniat untuk memandikanmanyat/jenazah karena dirinya yangmendapatkan perintah memandikan.Kemudian ia memijit perut manyat secaraperlahan untuk mengeluarkan najis.Ketika menyentuh aurat, tangan harusdibalut dengan kain karena menyentuhaurat adalah haram. Manyat/jenazahsetelah bersih dan tidak adalah lagikotoran pada tubuhnya lalu diwudukkanuntuk shalat (Sayyid Sabiq, 2013 : 325-326). Ada beberapa tahap ataupun yangharus dipersiapkan dan tiperhatikandalam memandikan jenazah :1. Jenazah di hadapkan ke qiblat danwajib tertutup antara perut dan lutut
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bagi jenazah laki-laki, sampai dadauntuk jenazah perempuan.2. Posisi kepala jenazah sedikitditinggikan.3. Tekanlah perutnya perlahan untukmengeluarkan kotoran kemudiandibersikan dengan air dan kain denganmemakai sarung tangan.4. Dibersikan dari kotoran yang melekatpada bagian tertentu seperti cat,oil/minyak dan lain-lain.5. Membaca “bismillahirrohmanirrohim”.6. Niat memandikan jenazah, boleh dijaharkan suara niat:7. Lafaz niat memandikan jenazah lelaki :
ِ تعَاَلَى : Lafaz niat memandikan jenazahperempuanنَوَیْتُ الْغسُْلَ لِھَذاَالْمَیِّتِ 

ِ تعَاَلَىنَوَیْتُ الْغسُْلَ لِھَذِهِ  .8الْمَیتِّةَِ  Dimulai membersikan anggotatubuhnya terlebih dahulu.9. Menyiramkan air ke seluruh anggotabadannya.10. Menggosok dimulai sebelah kanandari mulai kepala, pundak, dada,perut tangan dan terus kebawahsampai kaki dengan memakai airbunga atau sabun dan setelah itudilanjutkan dari sebelah kiri.11. Kemudian membersikanpunggungnya dimulai dari sebelahkanan lalu sebelah kiri.12. Menyiramkan air bersih keseluruhbadannya.13. Di anjurkan membasuh jenazahdengan 3X, 5X, 7X dengan bilanganganjil sesuai dengan kebutuhan dankeadaan.14. Membersikan dua telingah, duaalisnya, dua lubang hidungnya,giginya dengan kain sugi yang digulung (potongan kain gulung).15. Menyiramkan air kapur atausejenisnya.16. Mewudukkan jenazah, niat wudukjenazah :
ِ تعََالَى/   الْوُضُوْءَ لِھَـذاَ الْمَیِّتِ  نوََیْتُ  َّ ِ لِھَذِهِ الْمَیتِّةَِ  

17. Mengeringkan anggota badan dengankain bersih kemudian bersiap-siapuntuk di kafani (Kusen, 2011 : 9-10).
Mengkafani jenazahKain kafan diambil dari harta sijenazah sendiri jika ia meninggalkanharta. Kalau ia tidak meninggalkan harta,maka kafannya menjadi kewajiban orangyang wajib memberi belanjanya ketika iahidup. Kalau yang wajib memberi balanjaitu tidak mampu, hendaklah diambil daribaitul-mal, dan di atur menurut hukumagama islam. Jika baitul-mal tidak adaatau tidak teratur, maka hal itu menjadikewajiban muslim yang mampu.Demikian pula keperluan lainnya yangbersangkutan dengan jenazah (SulaimanRasyid, 2011 : 167).
Kain Kafan yang di sunnahkanAda beberapa kreteria kain kafanyang disunnahkan oleh Rasullah SAW :1. Kain yang di pergunakan untuk kafanadalah kain yang bagus, bersih,menutupi.2. Kain kafan yang berwarna putih.3. Kain kafan sebanyak tiga lapis untuklaki-laki dan lima lapis untukperempuan (Sayyid Sabiq, 2013 : 332).Namun disini ada perbedaan untukkain kafan seseorang yang sedang ikhram(Haji dan Umroh) maka kain kafannyaadalah kain ikhramnya dan untuk laki-laki tidak di tutupi mukanya (Kusen, 2011: 11).
Urutan tata cara mengafani

a. Jenazah di ukur panjangnya dengantalinya.
b. Memotong lima buah tali ikatan.
c. Memotong kain yang diinginkansebanyak tiga lembar. Untuk jenazahwanita ti tambah baju dan jilbab.
d. Lima buah ikatan ditata pada posisikepala, dada, paha, betis, dan kaki.
e. Kain lebar dibentangkan di susunberlapis-lapis.
f. Di atasnya dikasih kapas yangdisusun rapi.
g. Yang ditaburi dengan sesuatu yangwangi dan kapur barus.
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h. Kemudian jenazah dibaringkandiatasnya.
i. Kain yang digulung yang bagiankepala kekanan dan bagian perut kebawah ke arah kiri atau sebaliknya.
j. Kemudian diikat dengan lima ikatandi bagian sebelah kiri tujuannya agartidak susah saat akan di makukan keliang lahat sebab disana taliikatannya harus dibuka kembali(Kusen, 2011 : 11).

Menshalatkan Jenazah.Shalat jenazah adalah shalat yangdilakukan atas jenazah secara langsung.Bila jenazah itu tidak berada di tempat disebut shalat ghaib.Shalat jenazaah dilakukan setelahjenazah selesai dimandikan dan dikafani.Shalat jenazah terdiri dari empat kalitakbir, setelah takbir pertama dibacasurat Al-fatihah, setelah takbir keduadibaca shalawat atas nabi dan setelahtakbir ketiga dan ke empat dibaca do’auntuk jenazah untuk umat islamsemuanya (Amir syarifuddin 2010 : 35).
Syarat Shalat Jenazah.Shalat jenazah memiliki syarat-syarat seperti syarat-syarat shalat yanglain. Diantarnya adalah suci badan, sucidari hadats kecil dan hadats besar,menghadap kiblat, dan menutup aurat.Akan tetapi mengenai waktu pelaksanaanshalat, terdapat perbedaan antara shalatjenazah dan shalat lainnya. Shalat jenazahdilakukan kapan saja ketika jenazah telahsiap untuk dishalatkan (Sayyid Sabiq,2013 : 338).Hanya tiga waktu yang tidakdisukai (Makruh) Rasullah bersabda :“ada tiga waktu dimana Rasullah SAW
melarang kami untuk menyolatkan atau
menguburkan yang meninggal di antara
kami yaitu saat matahari terbit, saat
matahari di atas kepala, dan saat
matahari terbenam”(HR. Abu Daud).Menurut fatihuddin Abdul Yasinsyarat-syarat shalat jenazah antara lain :1. Jenazah sudah dimandikan dandikafani  serta siap dishalatkan.

2. Posisi jenazah didepan jama’ah.3. Ushakan berjama’ah dengan tiga shafkebelakang.4. Jangan memakai sandal bila shalatdiluar Masjid, tapi caranya lepas sandalitu dan injak atasnya seperti shalatdiatas sejadah.5. Harus suci dari hadats, najis, baikpakaian atau tempat seperti shalat-shalat lain.
Rukun Shalat JenazahPosisi iman dalam melaksanakanshalat jenazah, di sebelah kepala untukjenazah laki-laki dan di sebelah perutuntuk jenazah wanita.1. Niat Shalat Jenazah.Niat untuk shalat jenazah laki-laki

صَلِّي عَلَي ھَذاَ الَْمَیِّتِ أرَْبَعَ تكَْبِیْرَاتٍ أ
ِ تعَاَلَيمَامُوْمًافَرْضَ الكِفایةَِ  ِNiat untuk shalat jenazah perempuan

أصَُلِّي عَلَي ھَذِهِ الْمَیتِّةَِ أرْبَعَ تكَْبیِْرَاتٍ فَرْضَ 
.2حتعالیالكِفایَةِ ماموما Takbir PertamaMembaca Surat Al-fatihah

    
        
         
            
           3. Takbir  KeduaMembaca Salawat Nabi

دْ  دْ وَعَليَ ألِ مُحَمَّ كَمَا , أللّھُمَ صَلِّ عَلَي مُحَمَّ
, إِبْرَاھِیْمإِبْرَاھِیْم وَعَليَ ألِ عَلَيصَلَیْتَ 

دْ وَعَليَ ألِ وَباِرِكْ عَليَ  دْ كَمَا مُحَمَّ مُحَمَّ
إِبْرَاھِیْم فيِ إِبْرَاھِیْم وَعَليَ ألِ باَرَكْتَ عَليَ 

.4العْالَمِیْنِ إِنَّكَ حَمِیْدٌ مَجِیْدٌ  Takbir KetigaMembaca Do’a JenazahDoa untuk jenazah laki-laki, domirnyahu (ه )
الَلھُمَّ اغْفِرْلَھُ وَارْحَمْھُ وَعَافھِِ وَاعْفُ عَنْھُ 
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Doa untuk jenazah perempuan,domirnya ( (ھا
.5اللَھُّمَّ اغْفِرْ لھََا وَارْحَمْھَا وَعَافھَِا وَاعْفُ عَنْھَا Takbir Ke EmpatMembaca Do’a KeduaDoa untuk jenazah laki-laki

Doa Untuk Jenazah Perempuanوَلاَتفَْتنِاّ بعَْدَهُ وَاغْفِرْ لَناَ وَلَھُ اللَھُّمَّ لاَتحَْرِمْناَ أجَْرَهُ 
وَلاَتفَْتِناّ بعَْدَھا وَاغْفِرْ لَناَ اللَھُّمَّ لاَتحَْرِمْناَ أجَْرَھا

.6وَلَھا Salam
.(Kusen, 2011 : 18-20)رَحْمَةُ اللهِ وَبرََكَاتھُلسَّلاَمُ عَلَیْكُمْ وَ ا

Menguburkan JenazahMembawa jenazah untukdikuburkan adalah tanda memuliakannyadan hukumnya fardhu kifayah, firmanAllah SWT (Q.S Al-Murosalat 25-26)
          

Artinya : Bukankah kami
menjadikan bumi (tempat) berkumpul,
Orang-orang hidup dan orang-orang mati(Q.S  Al-Murosalat 25-26).Mengusung dan menguburkanjenazah adalah khusus bagi laki-laki sajameskipun manyatnya wanitadikarenakan:1. Sebab sudah demikian dari zamanRasullah SAW sampai sekarang.2. Laki-laki lebih kuat dari wanita.3. Di kuatirkan terbuka aurat wanita ditengah orang banyak dan hal inikurang baik. Dan yang harusmenurunkan jenazah keliang kubur /lahat adalah keluarga terdekat yanglaki-laki.Cara memasukan jenazah ke liangbukur :1. Disunnahkan didahulukan kepalanya.2. Bagi yang memasukan jenazahdisunnahkan membaca: “Bismillahi

Wa’ala Milllati Rasulillah”. RasullahSAW bersabda: “apabila menggusung
ataupun memasukan jenazah kedalam
kuburnya maka bacalah: Bismillahi

Wa’ala Milllati Rasulillah” (HR.Hakim).3. Disunnahkan dimiringkan kekananmenghadap kiblat sampai mukanyamenyentuh tanah.4. Buka semua ikatan kain kafannya dandibuka wajahnya.5. Diganjal bawah kepala danpunggungnya dengan bantal /kepalan terbuat dari tanah.6. Ditaruh diatas /disampingnya papanagar jenazah tidak langsungtertimbun tanah.7. Timbunlah tanah pelan-pelan sambildi injak agar tanah lebih kuat danpadat dan tinggikan tanah kuburandari tanah sebelumnya.8. Disunnahkan di taruh paes dari kayudan disiram air mawar.9. Apabila selesai maka disunnahkanberdo’a. Sabda Rasullah SAW.“apabila Rasullah SAW telah selesai
menguburkan jenazah maka beliau
berdiri dan bersabda “mintahkan
ampunan untuk saudaramu dan
mohonkanlah ketetapan imannya
karena sekarang ia sedang di tanya”(HR. Abu Daud).

Konsep OperasionalKonsep opersional adalah konsepyang digunakan untuk menjabarkan ataumemberi batasan terhadap konsepteoritis. Sesuai dengan yang telahdikemukakan sebelumnya bahwa yangakan diteliti dalam penelitian ini adalahAnalisis Tingkat Pengetahuan MasyarakatDesa Sei-Petai Terhadap PenyelenggaraanJenazah, maka perlu suatu konsepoperasional atau parameter, sebagaidasar berpijak. Adapun indikatornyaadalah:1. Masyarakat mengetahui yangdimaksud dengan jenazah, hukumpenyelenggaraan jenazah, orang yangberhak dalam penyelenggaraanjenazah.2. Masyarakat mengetahui kreteriajenazah yang dimandikan, orang yang
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berhak memandikan memandikanjenazah, tata cara dan langkah-langkahdalam memandikan jenazah.3. Masyarakat mengetahui bagaimanamengafani jenazah, kain fakan yang disunnahkan untuk jenazah, urutan tatacara mengafani jenazah.4. Masyarakat mengetahui syarat-syaratshalat jenazah, rukun shalat jenazah.5. Masyarakat mengetahui caramemasukkan jenazah dalam kubur.
METODEJenis penelitian ini adalahdeskriptif kuantitatif, dengan Subjekpenelitian ini adalah Masyarakat DesaSei-Petai Kec. Kampar Kiri Hillir Kab.Kampar. Sedangkan objeknya adalahTingkat Pengetahuan Masyarakat DesaSei-Petai Kec. Kampar Kiri Hillir Kab.Kampar Terhadap PengelenggaraanJenazah. Dengan populasi penelitianberjumlah 441 orang, dan sampelnya 44responden.Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini menggunakan Angket danDokumentasi. Sedangkan pengolahandata dilakukan dengan tahapan :1. Editing, yakni pemeriksaan terhadapdata apakah pengisian data yang salah,keliru, tidak sesuai serta tidak logis.

Editing atau penyuntingan dilakukanterhadap data yang telah terkumpulmelalui, angket.2. Melakukan perhitungan (Tally) padahasil, angket kemudian ditentukanfrekuensi dan persentase dari masing-masing item pertanyaan angket yangdiajukan.3. Tabulating, yakni mentabulasikan datauntuk memudahkan melakukananalisa, selanjutnya dilakukaninterpretasi penafsiran untukmencapai kesimpulan akhir penelitian(Rizal Dairi, 2008 : 104-107).Untuk mengetahui tingkatpengetahuan Tingkat PengetahuanMasyarakat Desa Sei-Petai terhadapPenyelenggaraan Jenazah dilakukan

analisa  dengan menggunakan metodeanalisis deskriptif kuantitatif.P =	 100%Keterangan:P = Angka Persentasef : Prekuensi yang sedang dicaripersentasenyan : Jumlah Frekuensi (Anas, Sudijono,2009 : 43).Sedangkan kategori yang ditentukanuntuk mengambil kesimpulan akhir darianalisisa data terhadap tingkatPengetahuan Masyarakat Desa Sei-Petaiterhadap Penyelenggaraan Jenazah  yaknisebagai berikut:1. 80% - 100% dikategorikan  Baik2. 50% - 79% dikategorikan CukupBaik.3. 0% - 49% dikategorikan TidakBaik.
HASIL Desa Sungai Petai adalahmerupakan daerah tempatan, yang dihunioleh sekitar 438 Kepala keluarga yangsebagian besar adalah penduduk asli(Melayu), dan sebagian lagi ada dari sukuMinang, Jawa, Sunda, Batak dan lainya.Pada Tahun 2000 Desa SungaiPetai secara definitiv berdiri, sebelumnyaDesa Sungai Petai adalah salah satuDusun bagian dari Desa Sungai Pagar,yang saat ini sudah menjadi Kelurahan.Sejak menjadi Desa Sungai Petai sudah 3(tiga) orang yang menjabat sebagaiKepala Desa sampai dengan saat ini. DesaSungai Petai sekarang berada diwiayahadministrasi Kecamatan Kampar Kiri HilirKabupaten Kampar, yang meliputi 7 Desadan 1 Kelurahan. Kecamatan Kampar KiriHilir merupakan kecamatan Permekarandari kecamatan induknya KecamatanKampar Kiri Kabupaten Kampar ProvinsiRiau . Pemerintahan pertama DesaSungai Petai dipimpim oleh Kepala Desayaitu adalah Bp. AZWAR denganSekretaris Desa Sdr. RUDIYANTA, periode2014 s/d 2020
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Visi Desa :“Kemandirian dankebersamaan dalam Membangun DemiDesa Sungai Petai Yang Lebih Maju danadil serta Sejahtera”Rumusan Visi tersebut merupakansuatu ungkapan dari suatu niat yangluhur untuk memperbaiki dalamPenyelenggaraan Pemerintahan danPelaksanaan Pembangunan di DesaSungai Petair baik secara individumaupun kelembagaan sehingga 6 ( enam )tahun ke depan Desa Sungai Petaimengalami suatu perubahan yang lebihbaik dan peningkatan kesejahteraanmasyarakat dilihat dari segi ekonomidengan dilandasi semangat kebersamaandalam Penyelenggaraan Pemerintahandan Pelaksanaan Pembangunan.
Misi Desa :1. Bersama masyarakat memperkuatkelembagaan desa yang ada2. Bersama masyarakat dankelembagaan desa menyelenggarakanpemerintahan dan melaksanakanpembangunan yang partisipatif.3. Bersama masyarakat dankelembagaan desa dalammewujudkan Desa Sungai Petai yangaman, tentram dan damai.4. Bersama masyarakat dankelembagaan desa memberdayakanmasyarakat untuk meningkatkankesejahteraan masyarakat.

NO PERNYATAAN TH RG TT JLH %

Pengetahuan umum tentang
memandikan jenazah1 Saya mengetahui apa yangdimaksud dengan jenazah 29 1 1 31 100%

2 Saya mengetahui hukumdalam Islam tentangmenyelenggarakan jenazah 17 7 7 31 100%
3 Saya mengetahui kewajibanorang yang masih hidupterhadap orang yang telahmeninggal 27 3 1 31 100%
4 Saya mengetahui siapa orangyang paling berhak dalam 19 9 3 31 100%
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menyelenggarakan jenazah
5 Saya mengetahui  kriteriajenazah yang dimandikan 14 5 12 31 100%6 Saya mengetahui orang yangberhak memandikan jenazah 25 3 3 31 100%7 Saya mengetahui tata caramemandikan jenazah 7 14 10 31 100%8 Saya mengetahui  niatmemandikan jenazah 9 3 19 31 100%
9 Saya mengetahui niat wudhukjenazah 8 4 19 31 100%

Pengetahuan tentang
mengkafani jenazah10 Saya mengetahui apa yangdimaksud dengan mengkafanijenazah 16 8 7 31 100%

11 Saya mengetahui tata caramengkafani jenazah 5 7 19 31 100%12 Saya mengetahui kriteria kainkafan yang disunahkan 7 11 13 31 100%13 Saya mengetahui urutan tatacara mengakafani jenazah 4 7 20 31 100%
Pengetahuan tentang
menshalatkan  jenazah14 Saya mengetahui syarat-syaratjenazah baru bisa dishalatkan 12 10 9 31 100%15 Saya mengetahui rukun shalatjenazah 16 10 5 31 100%16 Saya mengetahui  niat shalatjenazah 18 11 2 31 100%17 Saya mengetahui jumlahtakbir pada shalat jenazah 19 8 4 31 100%

18 Saya mengehatui lafaz bacaanpada setiap takbir dalamshalat jenazah 15 10 6 31 100%
Pengetahuan tentang
mengubur jenazah19 Saya mengetahui tentanggalian kubur untuk jenazah 13 8 10 31 100%

20 Saya mengetahui tata caramemasukkan jenazah ke liangkubur 13 9 9 31 100%
21 Saya mengetahui orang ygdibolehkan untukmemasukkan jenazah kedalam kubur 16 8 6 31 100%
22 Saya mengetahui caramenimbun lubang kuburdenngan tanah 10 14 7 31 100%
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23 Saya mengetahui amalan doasetelah selesai menguburkan,sebelum meningglkankuburan 6 5 20 31 100%
TOTAL 326 175 212 713 100%PERSENTASE 45,72% 24,54% 29,73% 100% 100%

Berdasarkan rekapitulasi angketyang disebarkan jelas terlihat pada tabeldi atas, diperoleh jumlah frekuensijawaban “Tahu/mengetahui” (TH)sebanyak 326 responden, yang menjawab“Ragu-ragu” (RG) sebanyak 175responden, dan yang menjawab “TidakTahu”(TD) sebanyak 212 responden.Selanjutnya untuk memberikanpenilaian dari tiap-tiap opsi diberi bobotsebagai berikut :1. Tahu/mengetahui : 32. Ragu-ragu : 23. Tidak Tahu : 1Skor yang sudah dijumlahkan padatabel diatas kemudian dikalikan denganbobot masing-masing, yang menghasilkanperhitungan sebgai berikut :(TH) Tahu/mengetahui =  326x 3   = 978(RG) Ragu-ragu diberi skor =  175x 2   = 350(TT) Tidak  Tahu diberi skor =  212x 1   = 212 =  713= 1.540Hasil perhitungan tersebutkemudian diaplikasikan menggunakanrumus dibawah ini :P =	 x 100%Keterangan:P = Angka Persentase yang dicarif =  Banyak Frekuensi pilihanresponden.n = Jumlah Nilai Ideal.Nilai ideal dari pengolahan datatersebut adalah  = 713 x 3 = 2.139.Hasil olahan data denganmenggunakan rumus di atas adalahsebagai berikut :

P =	 .. x100%P = 71,99 %Berdasarkan analisa terhadaprekapitulasi hasil penyajian tabel di atasdapat diketahui bahwa P = 71,99 %, halini menunjukkan Tingkat PengetahuanMasyarakat Desa Sungai Petai Kec.Kampar Kiri Hilir Kab. Kampar TerhadapPenyelenggaraan Jenazah berada padataraf persentase  71,99% yang beradapada rentang 50% - 79%.  Dengandemikian dapat dikategorikan “Cukup
Baik”.

SIMPULANBerdasarkan penyajian dan analisadata pada bahasan sebelumnya, penelitimenyimpulkan bahwa TingkatPengetahuan Masyarakat Desa SungaiPetai Kec. Kampar Kiri Hilir Kab. KamparTerhadap Penyelenggaraan Jenazah,berada pada tingkat persentase 71,99 %,atau berada pada rentang 50% - 79%,yang berarti pada kategori “Cukup Baik”.Berkaitan dengan hasil penelitianini, peneliti memberikan saran yaitu :1. Untuk Masyarakat Desa Sungai PetaiKec. Kampar Kiri Hilir Kab Kamparagar meningkatkan pengetahuandalam bidang penyelenggaraanjenazah, karena penyelenggaraanjenazah disunnahkan kepada orangyang terdekat dengan jenazah.
2. Sebaiknya dilakukan penelitianlanjutan untuk melihatperkembangan, keikut sertaan, dankepedulian Masyarakat Desa Sei PetaiTerhadap Penyelenggaraan Jenazah.
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